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Article Info: Abstract: This study aims to improve students’ learning outcomes through the 

implementation of the Cooperative Student Active Learning (SAL) model on Theme 
2, “Loving Plants and Animals,” in Grade III at SDK Wanno Baru. The research 
employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. Each cycle 
consisted of planning, implementation, observation, and reflection stages. The 
research subjects were 20 students (10 males and 10 females). Data collection 
methods included tests, observations, and documentation. The research instruments 
consisted of observation sheets for teacher and student activities, as well as learning 
outcome tests. The results showed an improvement in students’ learning outcomes: 
in Cycle I, only 8 students achieved mastery (40%), which increased in Cycle II to 16 
students achieving mastery (80%). Thus, it can be concluded that the 
implementation of the Student Active Learning model is effective in improving 
students’ learning outcomes on the theme “Loving Plants and Animals.” 
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Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 
proses pembelajaran yang bermakna. Dalam konteks 
pendidikan dasar, pembelajaran tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi juga harus 
mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
kreativitas, serta partisipasi aktif peserta didik. Namun, 
dalam praktiknya, proses pembelajaran di sekolah dasar 
masih sering didominasi oleh pendekatan yang 
berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa 
cenderung pasif dan kurang terlibat secara optimal 
dalam pembelajaran. 

Hasil observasi awal di SDK Wanno Baru 
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa masih 
rendah, ditandai dengan kurangnya partisipasi dalam 
diskusi, rendahnya keberanian dalam mengemukakan 
pendapat, serta minimnya keterlibatan dalam proses 
pembelajaran. Dampak dari kondisi tersebut adalah 

rendahnya hasil belajar siswa, di mana sebagian besar 
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian 
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang kurang 
melibatkan siswa secara aktif dapat berdampak pada 
rendahnya pemahaman konsep dan hasil belajar (Prince, 
2004). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
penerapan model pembelajaran Student Active Learning 
(SAL). Model ini menekankan keterlibatan aktif siswa 
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan berpikir, 
berdiskusi, mengeksplorasi, dan menemukan 
pengetahuan secara mandiri. Pembelajaran aktif 
terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep, 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta hasil belajar 
siswa (Bonwell & Eison, 1991). Selain itu, menurut teori 
konstruktivisme, pengetahuan akan lebih bermakna 
LKPD siswa secara aktif membangun sendiri 
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pemahamannya melalui interaksi dengan lingkungan 
belajar (Piaget, 1970; Vygotsky, 1978). 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
penerapan pembelajaran aktif dan kooperatif dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 
Misalnya, penelitian oleh Hake (1998) menunjukkan 
bahwa pembelajaran interaktif memiliki efektivitas yang 
lebih tinggi dibandingkan metode tradisional dalam 
meningkatkan pemahaman konsep. Selain itu, Slavin 
(2015) menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif 
mampu meningkatkan interaksi sosial, motivasi belajar, 
serta prestasi akademik siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan 
suatu upaya inovatif dalam pembelajaran yang mampu 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, penelitian ini difokuskan pada penerapan 
model pembelajaran Student Active Learning (SAL) untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 
“Menyayangi Tumbuhan dan Hewan” di kelas III SDK 
Wanno Baru. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran Student Active 
Learning (SAL). Penelitian dilaksanakan secara 
kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas III SDK Wanno Baru yang 
berjumlah 20 orang, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 
siswa perempuan. Objek penelitian meliputi aktivitas 
belajar siswa dan hasil belajar pada tema “Menyayangi 
Tumbuhan dan Hewan”. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri atas lembar observasi aktivitas guru dan siswa, 
serta tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase 
ketuntasan belajar siswa secara individual dan klasikal. 
Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila 
minimal 80% siswa mencapai nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥ 65. 

 
Tahapan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 
dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas empat 
tahapan utama, yaitu: 

 
Perencanaan (Planning) 

 
Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana 

tindakan yang akan dilaksanakan. Kegiatan yang 
dilakukan meliputi penyusunan perangkat 
pembelajaran seperti silabus dan RPP, penyiapan materi 
ajar, penyusunan lembar kerja siswa (LKS), penyusunan 

instrumen observasi aktivitas guru dan siswa, serta 
penyusunan instrumen evaluasi hasil belajar. Selain itu, 
peneliti juga menentukan jadwal pelaksanaan penelitian 
yang disesuaikan dengan kalender akademik sekolah. 

 
Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi 
dari rencana pembelajaran yang telah disusun dengan 
menerapkan model Student Active Learning. Dalam 
tahap ini, guru melaksanakan pembelajaran yang 
menekankan keaktifan siswa melalui diskusi kelompok, 
tanya jawab, serta kegiatan eksplorasi materi. 
Pembelajaran dilakukan dalam beberapa pertemuan 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah direncanakan. 

 
Observasi (Observing) 

Tahap observasi dilakukan secara bersamaan 
dengan pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan 
oleh observer (guru kelas dan teman sejawat) untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Data yang dikumpulkan 
berupa keterlibatan siswa, keaktifan dalam diskusi, 
serta kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

 
Refleksi (Reflecting) 

Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 
hasil tindakan yang telah dilaksanakan. Peneliti 
bersama observer menganalisis kelebihan dan 
kekurangan selama proses pembelajaran pada setiap 
siklus. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk 
memperbaiki perencanaan pada siklus berikutnya, 
sehingga terjadi peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

Hasil dan Diskusi 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklu

s: Siklus I: Dari 20 siswa, hanya 8 siswa (40%) yang 
mencapai KKM, sedangkan 12 siswa (60%) belum 
tuntas. Nilai rata-rata kelas adalah 55. Aktivitas 
guru memperoleh skor rata-rata 84,16 dan aktivitas sis
wa 69,04. Siklus II: Setelah perbaikan pembelajaran, 16 
siswa (80%) mencapai KKM dengan rata-rata nilai 76. 
Aktivitas guru meningkat menjadi 89,37 dan aktivitas 
siswa menjadi 92,97. Hasil ini menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan baik dalam aktivitas belajar 
maupun hasil belajar siswa. Siklus 1 dilaksanakan dalam 
2 kali pertemuan. Adapun pelaksanaannya siklus 1 
dijabarkan  sebagai berikut: 

 
Perencanaan 

Beberapa Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan dan mempersiapkan materi 
pembelajaran yang akan dibahas pada saat 
penelitian. 

2. Menyiapkan Silabus dan RPP  



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 972-979 
 

974 

3. Menyiapkan lembar kerja Siswa (LKS). 
4. Membuat lembar observasi yang memuat 

rangkaian kegiatan atau akivitas siswa dan 
guru selama pembelajaran berlangsung. 

5. Membuat soal evaluasi yang akan digunakan 
untuk mengukur hasil belajar siswa. 

6. Menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran disekolah. 

 
Pelaksanaan 

Siklus I dilaksanakan dalam 2x pertemuan 
dengan hari yang berbeda dan berlangsung di kelas III 
A SDK Wano Baru pada hari Selasa, 19 Agustus 2025 
dengan alokasi waktu 3x35 menit. Pertemuan pertama 
dilakukan pada hari Selasa jam 07:30–09:15, dengan 
jumlah seluruh siswa 20 orang. Peneliti melakukan 
kegiatan mengajar di kelas III dengan materi tema 2 
Menyayangi tummbuhan dan hewan tentang Manfaat 
tumbuhan bagi kehidupan manusia dengan 
menerapkan metode Student Active Learning. 
Pertemuan ke 2 siklus 1 dilakukan Pada hari Rabu, 20 
Agustus 2025 jam 07:30–09:15 peneliti melakukan 
kegiatan mengajar dengan mengulas kembali materi 
yang di pelajari pada hari pertama untuk memastikan 

siswa bahwa sudah siap untuk mengerjakan soal tes 
pilihan ganda. Pada akhir pembelajaran pada 
pertemuan ke 2 peneiliti memberikan tes pada peserta 
didik dalam bentuk soal pilihan ganda. Hasil belajar 
dapat dilihat pada tabel dibawa ini: 
 
Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan oleh guru wali 
kelas III A dan teman sejawat. Guru wali kelas sebagai 
observer peneliti dan1 orang teman sejawat sebagai 
observer siswa. Adapun hal yang di observasi dalam 
siklus 1 tersebut adalah aktifitas siswa dan guru dari 
awal sampai akhir kegiatan pembelajaran berlangsung.  
 
Observasi aktivitas guru  

Observasi ini bertujuan untuk mengukur 
kemampuan peneliti dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung dengan menggunakan metode Student 
Active Learning. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh guru kelas tentang kemampuan peneliti 
pada siklus 1 pertemuan ke 1 memperoleh nilai 83,33 
dan pertemuan ke 2 memperoleh nilai 85. Nilai rata-rata 
84,17. 
 
Siklus I 

 
Tabel 1. Hasil observasi aktivitas guru siklus 1 

Pertemuan  Skor Max Skor Perolehan Nilai akhir 

1 60 50 83,33 
2 60 51 85 

Rata-rata 84,17 

 
Observasi aktivitas siswa.  

Kegiatan observasi siswa dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui 
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, kerja sama dalam kelompok, keberanian 
menjawab dan mampu mengerjakan tugas. Berdasarkan 

hasil observasi siswa yang dilakukan oleh teman sejawat 
pada siklus I hasil observasi siswa pada pertemuan ke 1 
mencapai nilai rata-rata 66,66 dan pertemuan ke 2 
memperoleh nilai 71,42. nilai rata-rata 69,04. 
 
Siklus I 

 
Tabel 2. Observasi aktivitas siswa siklus 1 

Pertemuan  Skor Max Skor Perolehan Nilai akhir 

I 63 42 66,66 
II 63 44 71,42 

Rata-rata 69,04 

Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi yang diperolehdari 

siklus 1, metode Studet Active Learning ini dapat 
dikatakan berjalan baik, namun dalam pelaksanaan 
masih terdapat beberapa kendala.  

Adapun kendala yang dialami oleh siswa yaitu:  
Beberapa siswa masih keluar masuk kelas saat kegiatan 
pembelajaran sedang berlangsung, Pada pembagian 

kelompok peserta didik rebut dan tidak tenang di dalam 
kelas. 
 
Siklus II 

Hasil belajar siswa Pada siklus I belum tuntas 
dimana dari 20 siswa hanya 8 orang siswa yang tuntas 
sedangkan 12 siswa lainnya belum tuntas sehingga 
peneliti melanjutkan penelitian pada siklus ke II. Siklus 
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ini dilakukan dengan 2x pertemuan selama 1 hari, 
dengan mempertimbangkan berbagai masukan dari 
hasil evaluasi pada siklus 1. Siklus II dilakukan dengan 
berbagai tahap sebagai berikut: 
 
Perencanaan  

Beberapa Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan dan mempersiapkan materi 
pembelajaran yang akan dibahas pada saat 
penelitian. 

2. Menyiapkan Silabus dan RPP  
3. Menyiapkan lembar kerja Siswa (LKS). 
4. Membuat lembar observasi yang memuat 

rangkaian kegiatan atau akivitas siswa dan 
guru selama pembelajaran berlangsung. 

5. Membuat soal evaluasi yang akan digunakan 
untuk mengukur hasil belajar siswa. 

6. Menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran disekolah. 

 
Pelaksanaan 

Siklus II dilaksanakan dalam 2x pertemuan 
dengan hari yang berbeda dan berlangsung di kelas III 
A SDK Wano Baru pada hari Kamis, 21 Agustus 2025 
dengan alokasi waktu 3x35 menit. Pertemuan pertama 
dilakukan pada hari Kamis jam 07:30–09:15, dengan 
jumlah seluruh siswa 20 orang. Peneliti melakukan 
kegiatan mengajar di kelas III A dengan materi tema 2 
Menyayangi tummbuhan dan hewan tentang Manfaat 

tumbuhan bagi kehidupan manusia dengan 
menerapkan metode Student Active Learning. Pertemuan 
ke 2 siklus II dilakukan Pada hari Jumat, 22 Agustus 
2025 jam 07:30–09:15 peneliti melakukan kegiatan 
mengajar dengan mengulas kembali materi yang di 
pelajari pada hari ketiga untuk memastikan siswa 
bahwa sudah siap untuk mengerjakan soal tes pilihan 
ganda. Pada akhir pembelajaran pada pertemuan ke 2 
Siklus II peneiliti memberikan tes pada peserta didik 
dalam bentuk soal pilihan ganda. Hasil belajar pada 
siklus ini dapat dilihat pada tabel dibawa ini:  
 
Observasi  
Observasi Aktivitas Guru  

Observasi dilakukan oleh 1 observer yaitu guru 
wali kelas III atas nama Fredirikus Dendo Ngara, S.Pd. 
Observer melakukan observasi saat peneliti melakukan 
kegiatan pembelajaran untuk mengetahui kemampuan 
peneliti dalam menyampaikan materi dengan 
menggunakan metode Student Active Learning. Hasil 
observasi guru pada siklus II pada pertemuan ke 1 
memperoleh nilai 88,75 dan pertemuan ke 2 
memperoleh nilai 90 nilai rata-rata 89,38 . Hal-hal yang 
dialami selama observasi berlangsung adalah proses 
belajar mengajar berlangsung dengan baik adanya 
interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan 
materi yang disampaikan oleh peneliti mudah dipahami 
oleh peserta didik. 
 
Siklus II 

 
Tabel 3. Hasil observasi aktivitas guru siklis 2 

Pertemuan  Skor Max Skor Perolehan Nilai akhir 

I 80 71 88,75 
II 80 72 90 

Rata-rata 89,38 

 
Observasi Aktivitas Siswa  

Observasisiswa dilakukan oleh 1 observer yaitu 
teman sejawat atas nama Henorianto Zangga Nata, yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi keaktifan siswa, 
kerja sama, menghargai teman yang presentasi 
kelompok dan menjawab pertanyaan dari guru. Hasil 
observasi siswa siklus II pada pertemuan ke 1 

memperoleh nilai 88,33 dan pertemuan ke 2 mempeoleh 
nilai 97,61 nilai rata-rata 92,97 . Hasil tersebut telah 
meningkat dan penerapan metode Student Active 
Learning dapat meningkat hasil belajar siswa kelas III A. 
 
Siklus II 

 
Tabel 4. Hasil observasi siswa siklus 2 

Pertemuan  Skor Max Skor Perolehan Nilai akhir 

I 84 70 83,33 

II 84 70 97,61 

Rata-rata 92,97 
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Refleksi. 

Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran 
menerapkan metode Student Active Learning sudah lebih 
baik dari siklus sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan rekomendasi perbaikan rencana tindakan 
pada siklus II yaitu: 

1) Siswa sudah bisa dalam menggunakan 
metode Student Active Learning dalam 
pembelajaran.  

2) Guru sudah dapat menguasai kelas saat 
pembelajaran berlangsung 

3) Adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam 
setiap siklus 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Student Active Learning (SAL) 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan ini tidak 
hanya terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga pada 
aktivitas belajar siswa dan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. 

Pada siklus I, persentase ketuntasan belajar siswa 
masih berada pada angka 40%. Hal ini menunjukkan 
bahwa implementasi awal model pembelajaran belum 
berjalan optimal. Beberapa kendala yang ditemukan 
antara lain rendahnya kesiapan siswa dalam bekerja 
kelompok, kurangnya keterlibatan aktif dalam diskusi, 
serta manajemen kelas yang belum sepenuhnya efektif. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan dari 
pembelajaran konvensional menuju pembelajaran aktif 
membutuhkan proses adaptasi, baik dari sisi siswa 
maupun guru. 

Namun, setelah dilakukan perbaikan pada siklus 
II berdasarkan hasil refleksi, terjadi peningkatan yang 
signifikan dengan persentase ketuntasan belajar 
mencapai 80%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
penerapan model Student Active Learning menjadi 
lebih efektif setelah dilakukan penyesuaian strategi 
pembelajaran, seperti pengelolaan kelompok yang lebih 
terstruktur, pemberian arahan yang lebih jelas, serta 
peningkatan motivasi belajar siswa. 

Secara teoritis, peningkatan hasil belajar ini dapat 
dijelaskan melalui pendekatan konstruktivisme yang 
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif 
oleh siswa melalui interaksi dengan lingkungan dan 
pengalaman belajar. Dalam model SAL, siswa tidak 
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat 
dalam proses eksplorasi, diskusi, dan refleksi, sehingga 
pemahaman konsep menjadi lebih mendalam. Hal ini 

sejalan dengan pendapat bahwa pembelajaran aktif 
dapat meningkatkan retensi dan pemahaman konsep 
dibandingkan metode ceramah tradisional (Prince, 
2004). 

Selain itu, peningkatan aktivitas siswa dari rata-
rata 69,04 pada siklus I menjadi 92,97 pada siklus II 
menunjukkan bahwa model SAL mampu mendorong 
keterlibatan siswa secara optimal dalam pembelajaran. 
Aktivitas seperti berdiskusi, bertanya, dan bekerja sama 
dalam kelompok memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 
berpikir kritis. Hal ini didukung oleh penelitian Slavin 
(2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan interaksi sosial dan hasil 
belajar siswa secara signifikan. 

Dari sisi guru, peningkatan skor aktivitas guru 
dari 84,17 pada siklus I menjadi 89,38 pada siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dalam 
mengelola pembelajaran berbasis aktivitas. Guru 
menjadi lebih terampil dalam memfasilitasi diskusi, 
mengelola kelas, serta menciptakan suasana belajar 
yang interaktif dan menyenangkan. Peran guru sebagai 
fasilitator dalam pembelajaran aktif sangat penting 
untuk memastikan bahwa setiap siswa terlibat secara 
maksimal dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan 
sebelumnya bahwa pembelajaran aktif memiliki 
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Bonwell 
dan Eison (1991) menegaskan bahwa pembelajaran aktif 
mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara 
kognitif dan emosional, yang pada akhirnya berdampak 
pada peningkatan hasil belajar. Dengan demikian, 
penerapan model Student Active Learning tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara 
keseluruhan. 

Secara keseluruhan, peningkatan hasil belajar 
dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa model 
Student Active Learning efektif digunakan dalam 
pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
Keberhasilan ini tidak terlepas dari proses refleksi dan 
perbaikan berkelanjutan yang dilakukan pada setiap 
siklus, sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 
Hasil Observasi Aktivitas Guru  
Siklus I 

 
Tabel 5. Hasil observasi aktivitas guru siklus 1 

Pertemuan  Skor Max Skor Perolehan Nilai akhir 

I 60 50 83,33 
II 60 51 85 

Rata-rata 84,17 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 972-979 
 

977 

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil observasi 
guru pada siklus I pertemuan 1 diperoleh nilai 83,33 dan 
pertemuan ke 2 memperoleh nilai 85 pada siklus I nilai 
rata-rata 84,17.  

 
Siklus II 

Sedangkan pada siklus ke II pada pertemuan ke 1 
memperoleh nilai 88,75 dan pertemuan ke 2 
memperoleh nilai 90 pada siklus I nilai rata-rata 89,38. 
Nilai tersebut sudah termasuk kategori sangat baik. Dari 
hasil tersebut, penerapan metode Student Active Learning 
dari siklus 1 ke siklus II mengalami peningkatan. 

 
Tabel 6. Hasil observasi aktivitas guru siklus 2 

Pertemuan  Skor Max Skor Perolehan Nilai akhir 

I 80 71 88,75 
II 80 72 90 

Rata-rata 89,38 

 
Hasil Observasi Siswa  
 
Siklus I 

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil observasi 
aktivitas siswa yang dilakukan oleh guru wali kelas 

pada siklus I pada pertemuan ke 1 memperoleh nilai 
66,66. dan pertemuan ke 2 memperoleh nilai 71,42 pada 
siklus nilai rata-rata 69,04. 

 
Tabel 6. Hasil observasi siswa 1 

Pertemuan  Skor Max Skor Perolehan Nilai akhir 

I 63 42 66,66 
II 63 44 71,42 

Rata-rata 69,04 

 
Siklus II 

Sedangkan pada siklus II pada pertemuan ke 1 
diperoleh nilai 83,33. dan pertemuan ke 2 memperoleh 

nilai 97,61 pada siklus I nilai rata-rata 92,97. Dari hasil 
tersebut kemampuan siswa dari siklus I ke siklus II 
mencapai KKM. 

 
Tabel 6. Hasil observasi siswa 2 

Pertemuan  Skor Max Skor Perolehan Nilai akhir 

I 84 70 83,33 
II 84 82 97,61 

Rata-rata 92,97 

Hasil Belajar Siswa  
Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil belajar 

siswa pada siklus I diperoleh nilai 40% sedangkan pada 
siklus II diperoleh nilai 80%. Pada siklus II ketuntasan 
hasil belajar klasikal telah tercapai,karena presentase 
ketuntasan klasikal siswa yang diperoleh ditentukan 
adalah 80% sehingga tidak dilanjutkan siklus berikut. 
 
Tabel 6. Hasil belajar siswa 

Presentase ketu
ntasan klasikal 

Siklus I Siklus II 

40 % 80 % 

 

Kesimpulan 
Penerapan model pembelajaran Kooperatif 

Student Active Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada tema 'Menyayangi Tumbuhan dan Hewan' 
kelas III SDK Wanno Baru. Persentase ketuntasan 
meningkat dari 40% pada siklus I menjadi 80% pada 

siklus II. Aktivitas guru dan siswa juga menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. 
 
Ucapan Terimakasih 

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan 
dukungan dan kontribusi dalam pelaksanaan penelitian ini. 
Secara khusus, penulis mengucapkan terima kasih kepada 
Kepala Sekolah SDK Wanno Baru yang telah memberikan izin 
dan kesempatan untuk melaksanakan penelitian di sekolah 
tersebut. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada guru 
kelas III SDK Wanno Baru yang telah berperan sebagai 
kolaborator dan observer selama proses penelitian 
berlangsung. Apresiasi yang tinggi juga diberikan kepada 
seluruh siswa kelas III yang telah berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga penelitian ini dapat berjalan 
dengan baik. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada rekan 
sejawat yang telah membantu dalam proses observasi dan 
pengumpulan data, serta kepada semua pihak yang tidak 
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dapat disebutkan satu per satu atas dukungan dan bantuan 
yang diberikan. Akhirnya, penulis berharap hasil penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 
pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam penerapan 
model pembelajaran yang berpusat pada siswa.  
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